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Abstract. The existence and attractive character of Civil Servant (CS) is a profession
that is aspired by society. However, there are various public perceptions of mothers
who work as civil servants, this is related to the domestic role which is still carried
out along with fulfilling the demands of a professional role so that it is related to their
life satisfaction. Subjective well-being is an assessment of individual life, namely
overall satisfaction and in certain domains (eg work) on cognitive aspects and
affective aspects regarding positive and negative affect. The purpose of this study was
to determine the relationship between self-esteem and subjective well-being in
mothers who work in the city of Bandung in their profession as Civil Servants (CS).
The approach used in this research is a quantitative approach. With the number of
subjects used as many as 150 mothers working as civil servants in the city of
Bandung. The scale used to measure The State Self Esteem Scale by Heatherton and
Polivy (1991) and has been translated into Indonesian by Researcher Vivi llda (2018).
The Subjective Well-Being measuring tool used in this study was adapted by
Wasiatul Istiana (2021) referring to Diener's theory (2009). In this study the data
analysis technique used was Spearman's rank correlation test. The results of data
processing show that the p-value (Sig.) = 0.000 < o = 0.05 means that there is a
relationship (correlation) between Self Esteem and Subjective Well-Being in mothers
who work as Civil Servants (PNS). The correlation value between Self Esteem and
Subjective Well-Being is 0.713, so this value indicates that the relationship between
variables is positive.
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Abstrak. Eksistensi dan karakter yang menarik pada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
adalah profesi yang dicita-citakan oleh masyarakat. Namun adanya persepsi
masyarakat yang beragam pada ibu yang bekerja sebagai PNS, hal ini berkaitan
dengan peran domestik yang tetap dilakukan seiring dengan pemenuhan tuntutan
peran profesional sehingga berkaitan dengan kepuasan hidupnya. Subjective well-
being merupakan penilaian kehidupan individu, yaitu kepuasan secara menyeluruh
dan pada domain tertentu (misalnya pekerjaan) pada aspek kognitif serta aspek afektif
mengenai afek positif dan negatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya hubungan antara self-esteem dengan subjective well-being pada ibu yang
bekerja di Kota Bandung dalam profesinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Dengan jumlah subjek yang digunakan sebanyak 150 orang ibu bekerja sebagai PNS
di Kota Bandung. Skala yang digunakan untuk mengukur The State Self Esteem Scale
oleh Heatherton dan Polivy (1991) dan telah di terjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Peneliti Vivi Ilda (2018). Alat ukur Subjective Well-Being yang
digunakan dalam penelitian ini diadaptasi oleh Wasiatul Istiana (2021) mengacu pada
teori Diener (2009). Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah
uji korelasi rank spearman. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai p-value (Sig.)
= 0,000 < @ = 0.05 artinya terdapat hubungan (korelasi) antara Self Esteem dengan
Subjective Well-Being pada ibu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Nilai korelasi antara Self Esteem dengan Subjective Well-Being adalah sebesar 0,713,
sehingga nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar variabel bernilai positif.

Kata Kunci: Self-esteem, Subjective Well-Being, Pegawai Negeri Sipil.
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A. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman, peran wanita yang sudah menikah telah mengalami
perubahan signifikan. Wanita tidak lagi terbatas pada peran sebagai ibu rumah tangga, tetapi
juga memiliki kesempatan untuk bekerja di luar rumah dan mengambil peran profesional.
Perubahan nilai-nilai di masyarakat telah memberikan ruang yang lebih besar bagi wanita untuk
memilih peran yang sesuai dengan keinginan dan potensi mereka Partisipasi wanita di dunia
kerja telah apalagi sudah berkeluarga akan berdampak pada kehidupannya, Azeez (2013).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
perempuan di Indonesia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
BPS, pada tahun 2021, sebanyak 39,52% atau sekitar 51,79 juta penduduk perempuan usia 15
tahun ke atas terlibat dalam kegiatan ekonomi. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 1,09
juta orang dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di mana jumlahnya sekitar 50,7 juta orang.
Menurut BPS 2019 jumlah TPAK perempuan di Jawa Barat pada tahun 2019 mencapai
7.738.428 orang. Jawa Barat berada di urutan tiga teratas untuk TPAK perempuan terbanyak di
Indonesia. Selain itu, Bandung juga tercatat 3 kota besar yang memiliki kontribusi signifikan
terhadap TPAK perempuan di provinsi tersebut.

Pilihan untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) menjadi dambaan bagi masyarakat
di Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, jumlah warga negara
Indonesia yang menjadi PNS pada tahun 2016 adalah sebanyak 4.374.349 orang. Angka ini
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2015 yang sebesar
2.156.856 orang. Hal ini menunjukkan bahwa menjadi PNS adalah salah satu profesi yang
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Buku Statistik PNS Juni 2020 yang dikeluarkan
oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) mengindikasikan adanya peningkatan jumlah Pegawai
Negeri Sipil (PNS) perempuan dari tahun ke tahun. Jumlah PNS perempuan mencapai 52%
sementara PNS laki-laki sebesar 48% dari total jumlah PNS adalah sebesar 4.121.176 orang.
Partisipasi perempuan dalam sektor PNS ini pun terus meningkat (Badan Pusat Statistik, 2020).

Kehadiran dan karakter unik pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah profesi yang
dicita-citakan oleh sebagian masyarakat namun pada saat yang bersamaan juga memiliki
persepsi negatif oleh sebagian masyarakat. Pandangan terhadap pekerjaan sebagai konstruksi
budaya masyarakat dapat mempengaruhi cara masyarakat dalam memaknai dan menilai
pekerjaan tertentu. Masyarakat kita masih menganggap bahwa pekerjaan sebagai PNS memiliki
stratifikasi sosial yang lebih tinggi dibanding non-PNS (Dewi, 2022).

Pemahaman bahwa pekerjaan sebagai PNS memiliki stratifikasi sosial yang lebih tinggi
mungkin berkaitan dengan persepsi bahwa PNS memiliki stabilitas pekerjaan yang lebih tinggi,
keamanan finansial, serta akses terkait fasilitas dan keuntungan lainnya yang mungkin tidak
tersedia bagi pekerja non-PNS. Selain itu, pekerjaan PNS juga sering dikaitkan dengan status
sosial dan kekuasaan (Zulfan, 2021). Pandangan ini dapat memengaruhi identitas seseorang
karena masyarakat cenderung menilai dan mengukur nilai seseorang berdasarkan pekerjaannya.
Pandangan-pandangan masyarakat tersebut akan positif ataupun negatif dan cenderung sangat
berpengaruh bagi masyarakat dalam melakukan aktivitasnya. Persepsi memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku manusia, karena individu akan membuat keputusan dan mengambil
tindakan berdasar pada persepsi yang dimiliki (Kharismahayati & Sugiyanto, 2006).

Menurut Coopersmith (1967), kedudukan kelas sosial dapat dilihat dari pekerjaan,
tempat tinggal, dan pendapatan. Tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan keluarga akan
menempatkan individu dalam kedudukan kelas sosial tertentu dalam masyarakat yang kemudian
akan mempengaruhi self-esteem seseorang. PNS sering kali dianggap memiliki status sosial
yang lebih tinggi, yang dapat memberikan citra positif di masyarakat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Adler (Mruk, 2006) menjelaskan bahwa self-esteem menjadi suatu dorongan untuk
menjadi superior sehingga memotivasi individu lain untuk mencapai level status sosial yang
lebih tinggi.

Hal ini sesuai dengan penelitian Heryani (2018), diketahui bahwa 11 dari 15 responden
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(73,3%) menganggap dengan menjadi PNS maka akan lebih disukai oleh masyarakat. Adapun
alasannya karena pekerjaan sebagai PNS dianggap memiliki status yang tinggi di masyarakat
dan adanya pendapat bahwa PNS memiliki popularitas yang seolah-olah dapat mengangkat
harga diri, kebanggaan dan membuat responden lebih terpandang. Kemudian penelitian oleh
Rahayu dkk. (2017) mengungkapkan bahwa masyarakat menilai PNS sebagai simbol status
sosial kebanyakan mendengar dan diberitahu oleh keluarga, teman, tetangga, atau kerabat
tentang kenyamanan menjadi PNS, yang dapat memberi harapan untuk hidup lebih baik
merubah nasib, kesenangan dalam bekerja dengan adanya gaji setiap bulan serta dana pensiun
dan lain sebagainya.

Seorang ibu memiliki motivasi yang bermacam-macam untuk menjadi PNS yaitu
sebagai pengembangan diri, aktualisasi diri, cita-cita, pengaruh orang tua, pengabdian kepada
negara, dan mendukung suami dalam mencari nafkah. Setiap individu memiliki motivasi yang
unik dan personal dalam memilih karier sebagai PNS, termasuk para wanita. Namun salah satu
permasalahan yang sering dihadapi oleh wanita PNS adalah beban ganda yang terkait dengan
tanggung jawab domestik dan tuntutan peran profesional. Wanita sering menghadapi tantangan
dalam melakukan antara tugas dan tanggung jawab domestik, seperti mengurus anak, suami,
dan keluarga, sementara mereka juga diharapkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan yang
seringkali membutuhkan komitmen dan waktu yang besar (Rahmawati, 2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian Iklima (2014) bahwa permasalahan dapat juga terjadi
pada wanita yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Bagi wanita yang sudah berkeluarga
menyebabkan permasalahan dalam mengurus anak dengan waktu yang maksimal, akan tetapi
hal tersebut tidak bisa dilakukan sepenuhnya oleh seorang ibu yang bekerja karena untuk
mengurus dan mendidik anak waktunya menjadi terbatas. Perpaduan antara tanggung jawab
sebagai ibu dan pekerja seringkali menjadi tantangan yang kompleks. Masalahnya adalah ketika
waktu bekerja mereka berlangsung selama 10 jam, yakni masuk kerja mulai pukul 07.15 hingga
pulang kerja pukul 17.00.

Kepuasan hidup seorang PNS dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik dan
persyaratan pekerjaan, imbalan yang sesuai dengan hasil kerja, peluang promosi, lingkungan
kerja yang mendukung, dan hubungan dengan rekan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif dan
adanya dukungan dari rekan kerja dapat meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan seorang
PNS. Namun ukuran kepuasan hidup setiap individu dapat bervariasi tergantung pada perspektif
dan kebutuhan pribadi mereka. Seorang wanita PNS dapat merasakan kepuasan ketika berhasil
mencapai hasil atau prestasi dalam pekerjaannya dan mampu memenuhi kebutuhan hidup
pribadi dan keluarganya. Kebutuhan hidup yang mencakup kebutuhan fisik, rasa aman dan
dikasihi, dihargai, serta terwujudnya kesempatan untuk mengaktualisasikan diri secara optimal.
Subjective well-being dibutuhkan pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) agar kestabilan dan
peningkatan semangat kerja dapat terjadi pada diri pegawai. Secara umum, kepuasan hidup
merujuk pada keadaan sejahtera dan adanya kepuasan hati yaitu kondisi yang menyenangkan
yang muncul jika kebutuhan dan harapan pada individu terpenuhi (Hurlock, 1999). Sejalan
dengan salah satu aspek pada subjective well-being yang dijelaskan oleh Diener (Oktaviana,
2015) bahwa kepuasan hidup ini berpengaruh terhadap subjective well-being pada individu.

Pengalaman emosi yang dialami oleh wanita PNS dapat dikaitkan dengan konsep
Subjective Well-Being (SWB). SWB mengacu pada cara individu mengevaluasi dan merasakan
kehidupannya secara keseluruhan. Ini melibatkan berbagai aspek seperti kepuasan hidup,
rendahnya tingkat depresi dan kecemasan yang rendah, serta adanya emosi positif dan suasana
hati yang baik. (Diener et al, 2000). Berbagai penelitian telah menunjukkan hubungan antara
kepuasan hidup dengan faktor-faktor seperti resiliensi, perilaku sehat, kesehatan fisik dan
mental, serta keberhargaan diri. (Beutel, Glaesmer, Decker, Fischbeck, & Bréhler, 2009; Grant,
Wardle, & Steptoe, 2009). Subjective well-being merupakan evaluasi individu terhadap
kehidupannya. Hal ini melibatkan penilaian kognitif tentang kepuasan hidup secara umum, serta
respon emosional terhadap peristiwa dan pengalaman yang dialami. Subjective well-being
menjadi topik menarik untuk dipelajari karena dianggap sebagai komponen inti dalam hidup
yang baik.

Subjective well-being mengaitkan evaluasi pada dua komponen, yaitu kognitif dan
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afektif. Tingkat subjective well-being yang tinggi ditandai oleh adanya evaluasi kognitif yang
positif, yaitu tingginya kepuasan hidup, serta evaluasi afektif yang positif, yaitu tingginya afek
positif dan rendahnya afek negatif. Dalam kombinasi ini, individu cenderung memiliki persepsi
yang positif tentang kehidupan mereka secara keseluruhan, merasakan emosi positif yang lebih
sering, dan mengalami emosi negatif yang lebih sedikit. Subjective well-being adalah suatu
konsep yang luas tentang bentuk evaluasi kehidupan ibu yang bekerja atau pengalaman
emosionalnya, yaitu gabungan dari tingginya kepuasan hidup, tingginya afek positif, dan
rendahnya afek negatif. Mengacu pada penelitian oleh Diener, Suh, & Oishi (2008) tentang
subjective well-being. Dalam penelitian tersebut, mereka mengidentifikasi bahwa individu
dengan subjective well-being tinggi umumnya mengalami kepuasan hidup, sering merasakan
kegembiraan, dan jarang merasakan emosi negatif seperti kesedihan atau kemarahan.
Sebaliknya, individu dengan subjective well-being rendah cenderung tidak puas dengan
kehidupannya, mengalami sedikit kegembiraan dan afeksi positif, serta lebih sering mengalami
emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan.

Kaitan self-esteem dengan subjective well-being, Menurut penelitian Campbell yang
dikutip dalam Wangmuba (2009), self-esteem diidentifikasi sebagai prediktor yang paling
penting untuk kesejahteraan subjektif. Individu dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki
beberapa kelebihan, termasuk pemahaman mengenai arti dan nilai hidup. Hal ini dapat menjadi
pedoman yang berharga dalam hubungan interpersonal dan merupakan hasil alamiah dari
pertumbuhan seseorang yang sehat (Ryan & Deci, 2001). Studi telah menunjukkan bahwa
individu dengan self-esteem tinggi cenderung menggunakan lebih banyak proses peningkatan
diri (Sedikides dalam Wangmuba, 2009; Widyatys, 2010). Selain itu, penelitian oleh Rosenberg,
Schooler, Schoenbach, dan Rosenberg (1995) juga menyatakan bahwa self-esteem global, yaitu
penilaian keseluruhan tentang diri sendiri, dapat berhubungan dengan sikap positif atau negatif
terhadap diri sendiri yang berorientasi pada pencapaian kesempurnaan. Dalam konteks ini, self-
esteem yang tinggi dapat berperan dalam membentuk kesejahteraan psikologis atau
psychological well-being secara keseluruhan.

Self-esteem sendiri menurut Heatherton dan Wyland (2003) sebagai sikap individu
terhadap diri sendiri yang melibatkan keyakinan pribadi tentang keterampilan, kemampuan,
hubungan sosial, dan hasil masa depan. Sedangkan menurut Rosenberg (1995), self-esteem
adalah sikap individu terhadap dirinya sendiri yang melibatkan penilaian dan penghargaan
terhadap diri secara keseluruhan. Self-esteem mencerminkan pandangan individu tentang nilai
dirinya dan dapat berupa sikap positif atau negatif terhadap diri sendiri. Self-esteem memiliki
peran penting dalam kehidupan seseorang karena dapat mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan. Bahkan Diener mengungkapkan bahwa masyarakat dalam negara-negara yang
individualistik di mana penekanan diberikan pada kepentingan individu, cenderung
menghubungkan penilaian kepuasan hidup dengan tingkat self-esteem yang tinggi. (Diener dan
Diener, 1995). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Devi (2018) menunjukkan bahwa ketika
seorang ibu memiliki rasa self-esteem tinggi maka akan berpengaruh pada tingkat kepuasan
hidup dan penyesuaian diri individu dalam lingkungan sosialnya.

Selanjutnya Leary, Schreindofer & Haupt (dalam Baron & Byrne, 2003) menjelaskan
bahwa self-esteem yang tinggi memiliki dampak positif pada individu, sementara self-esteem
yang rendah dapat berdampak negatif. Individu dengan self-esteem yang rendah cenderung
mengalami evaluasi diri yang negatif, yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial mereka,
menyebabkan perasaan kesepian dan depresi, dan bahkan dapat memengaruhi kinerja mereka
dalam pekerjaan. Di sisi lain, individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung lebih mampu
bertahan dalam menghadapi kegagalan, belajar dari pengalaman tersebut, dan tetap memiliki
motivasi untuk mencapai kesuksesan di masa yang akan datang. (Baron & Bryne 2003).

Sosok ibu yang bekerja sebagai PNS merupakan topik yang menarik untuk diteliti,
terutama dalam konteks perannya sebagai ibu bekerja dan ibu rumah tangga. Faktor-faktor
seperti karakteristik pekerjaan, persyaratan dan kondisi kerja, imbalan kerja, peluang promosi,
lingkungan kerja, dan hubungan dengan rekan kerja dapat memengaruhi kepuasan hidup
seorang PNS. Self-esteem akan memproyeksikan cara pandang individu terhadap situasi
lingkungannya kemudian subjective well-being pun hal penting yang perlu diteliti bukan hanya
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kualitas hidup, tapi juga dapat
memberikan dampak positif dalam kehidupan, dengan kata lain self-esteem juga yang akan
menentukan bagaimana wanita PNS ini dengan rasa berharga yang dimiliki dalam cara pandang
dalam kehidupannya sehingga berpengaruh terhadap kepuasan hidup.

Berdasarkan pemaparan fenomena di atas dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
tertarik untuk melihat adanya korelasi self-esteem dengan subjective well-being terhadap Ibu
Bekerja di Kota Bandung dalam profesinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk mengetahui gambaran Self-Esteem pada ibu yang bekerja di Kota Bandung dalam
profesinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).
2. Untuk mengetahui gambaran Subjective Well-Being pada ibu yang bekerja di Kota

Bandung dalam profesinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

3. Untuk mengetahui adanya hubungan Self-Esteem dengan Subjective Well-Being pada ibu
yang bekerja di Kota Bandung dalam profesinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi
yang dipilih dalam penelitian ini adalah Wanita Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung
yang berjumlah 8.360 orang. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu convenience sampling
diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 150 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey secara online melalui Google Form dengan
menggunakan alat ukur The State Self Esteem Scale oleh Heatherton dan Polivy (1991) dan telah
di terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Peneliti Vivi llda (2018). Alat ukur Subjective
Well-Being yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi oleh Wasiatul Istiana (2021)
mengacu pada teori Diener (2009). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknis uji uji korelasi rank spearman.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan antara Self-Esteem dengan Subjective Well-Being
Berikut adalah hasil pengukuran Self-esteem yang dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Kategori Self-Esteem

Rekapitulasi Kategori Self-esteem

No Kategori Frekuensi %
1 Self-esteem Rendah 17 11,3%
2 Self-esteem Tinggi 133 88,7%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 4.6, sebanyak 17 Ibu Pegawai Negeri Sipil (PNS) (11,3%) memiliki
Self-esteem rendah, sedangkan sebanyak 133 Ibu Pegawai Negeri Sipil (PNS) (88,7%) memiliki
Self-esteem tinggi.

Tabel 2. Rekapitulasi Kategori Setiap Aspek Self-esteem

Appearance Self-

Kategori Performance Self-esteem Social Self-esteem esteem

f % F % F %
Rendah 14 9,3% 34 22,7% 17 11,3%
Tinggi 136 90,7% 116 77,3% 133 88,7%
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Appearance Self-

Kategori Performance Self-esteem Social Self-esteem esteem
f % F % F %
Total 150 100% 150 100% 150 100%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil pengukuran responden terhadap masing-masing
Aspek Self-esteem, diketahui bahwa dalam aspek Performance Self-esteem 90,7% atau 136
orang dikategorikan tinggi dan 9,3% atau 14 orang dikategorikan rendah. Untuk aspek Social
Self-esteem 77,3% atau 116 orang dikategorikan tinggi dan 22,7% atau 34 orang dikategorikan
rendah. Untuk aspek Appearance Self-esteem 88,7% atau 133 orang dikategorikan tinggi dan
11,3% atau 17 orang dikategorikan rendah.

Tabel 3. Rekapitulasi Kategori Subjective Well-Being

No Kategori Frekuensi %
1 Subjective Well-Being Rendah 12 8,0%
2 Subjective Well-Being Tinggi 138 92,0%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 3, sebanyak 12 lbu Pegawai Negeri Sipil (PNS) (8,0%) memiliki
Subjective Well-Being rendah, sedangkan sebanyak 138 Ibu Pegawai Negeri Sipil (PNS)
(92,0%) memiliki Subjective Well-Being tinggi.

Tabel 4. Rekapitulasi Kategori Setiap Aspek Subjective Well-Being

Kategori Kognitif Afektif
f % F %
Rendah 16 10,7% 13 8,7%
Tinggi 134 89,3% 137 91,3%
Total 150 100% 150 100%

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil pengukuran responden terhadap masing-masing
Aspek Subjective Well-Being, diketahui bahwa dalam aspek Kognitif 89,3% atau 134 orang
dikategorikan tinggi dan 10,7% atau 16 orang dikategorikan rendah. Untuk aspek Afektif 91,3%
atau 137 orang dikategorikan tinggi dan 8,7% atau 13 orang dikategorikan rendah.

Tabel 5. Korelasi antara Self-Esteem dengan Subjective Well-Being

Variabel Korelasi (r) Sig (2-tailed) Kesimpulan

Self-esteem
0,713 0,000 Signifikan
Subjective Well-Being

Mengetahui gambaran self-esteem dan subjective well-being pada Ibu Pegawai Negeri
Sipil (PNS) di Kota Bandung adalah tujuan dari penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki tingkat self-
esteem dalam kategori tinggi. Terdapat 133 ibu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) atau 88,7% yang memiliki nilai self-esteem tinggi (tabel 1.). Kemudian pada (tabel 3.),
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota
Bandung memiliki tingkat subjective well-being dalam kategori tinggi. Terdapat 138 orang atau
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92,0% dari total responden 150 orang dengan tingkat subjective well-being yang tinggi. Hal ini
sesuai dengan studi yang dilakukan Duy dan Yildiz (2017), dimana self-esteem tinggi diri
individu akan membuat diri individu tersebut memberi penilaian yang lebih positif dan lebih
sedikit negatif yang menjadikan lebih puas terhadap hidup dikarenakan individu dengan skor
self-esteem tinggi dapat menerima lebih banyak umpan balik positif dari lingkungan sosial
mereka, sehingga hal tersebut mampu meningkatkan subjective well-being individu.

Dari data sebanyak 150 responden Ibu Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung
diperoleh bahwa terdapat hubungan self-esteem dengan subjective well-being. Nilai korelasi
antara self-esteem dengan subjective well-being adalah sebesar 0,713, nilai tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel bernilai positif (tabel 5.). Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan korelasi
yang kuat antara self-esteem dengan subjective well-being pada ibu yang bekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung. Kaitan self-esteem dengan subjective well-being,
menurut Campbell (dalam Wangmuba, 2009) menemukan bahwa self-esteem memiliki peran
penting dalam memprediksi kesejahteraan subjektif seseorang. Sejalan dengan hasil penelitian
ini, Diener (2000) mengungkapkan jika self-esteem menjadi salah satu faktor yang mampu
mendorong peningkatan subjective well-being, dimana self-esteem membantu individu untuk
menyukai diri sendiri dan menerima segala kelebihan serta kekurangan diri sehingga didapatkan
rasa puas.

Berdasarkan dari data yang diperoleh dalam penelitian ini adanya hubungan korelasi
yang kuat antara Self-esteem dengan Subjective Well-Being pada ibu yang bekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar
variabel bernilai positif yaitu apabila semakin tinggi self-esteem yang dimiliki ibu yang bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) maka semakin tinggi subjective well-being pada ibu yang
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa secara umum self-esteem berhubungan dengan tingginya kepuasan hidup, tingginya afek
positif, dan rendahnya afek negatif, terutama dalam konteks budaya individualistis. (Diener &
Diener, 1995 dalam Diener & Schimmack, 2003). Dari penjelasan Rosenberg dan hasil
penelitian dari Diener tersebut menunjukkan bahwa self-esteem berhubungan dengan well-being
atau kesejahteraan psikologis. Self-esteem yang tinggi dapat memberikan beberapa kelebihan
dan manfaat bagi individu, termasuk ibu PNS. Ketika seseorang memiliki self-esteem yang
tinggi, mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang arti dan nilai hidup
mereka. Sebaliknya apabila ibu PNS tersebut menilai dirinya rendah atau negatif hal ini juga
akan berdampak pada subjective well-being yang rendah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

Gambaran tingkatan Self-Esteem pada ibu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Kota Bandung didominasi oleh tingkatan yang tinggi.

Gambaran tingkatan Subjective Well-Being pada ibu yang bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung didominasi oleh tingkatan yang tinggi.

Terdapat hubungan (korelasi) antara Self Esteem dengan Subjective Well-Being pada ibu
yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung. dengan nilai korelasi
sebesar 0,713, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel bernilai positif yaitu apabila
semakin tinggi Self Esteem maka semakin tinggi Subjective Well-Being pada ibu yang bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Bandung.
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